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Abstrack 
Chāndogya Upaniṣad is a holy scripture which also a part of Veda Śruti. Usually every 
Upaniṣad contains teaching about Brahman, Ātman and the Universe. Chāndogya Upaniṣad 
is a mean to realize that there is no difference between jivātman (self’s soul) and 
Paramātman (Source of the Soul). The main objective of this scripture is to do the inquiry 
deep into the last home truth which reaches a step when a person became rather wise and 
mature to disconnect him/ her from all karmas. Chāndogya Upaniṣad texts have been chosen 
to be examined in this research because this scripture explain clearly about the consept of 
duḥkha and mokṣa. The problems which will be investigated on this research are: 1. how is 
the concept of duḥkha and mokṣa in Chāndogya Upaniṣad? 2) How is the way to be apart 
from duḥkha to attain mokṣa based on Chāndogya Upaniṣad? 
Related to the research question above, this research only use one theory to analyze it, 
which is the Gadamer’s Hermeneutic Theory. Hermeneutic theory is the scalpel on 
interpreting the meaning which consists on texts. This is a qualitative research, therefore, the 
collection of the data using the technique of literature and document studies.  
The result of this research can be told as follows: 1) the concept of duḥkha in 
Chāndogya Upaniṣad is the bound state of the soul with the physical body materially. When 
the soul bounded with the senses materially, then it is causing billion of desires to come out. 
All bounds towards these desires will throw the soul into the depth of sorrow (duḥkha). The 
concept of mokṣa in Chāndogya Upaniṣad is a state when ātman reach the abode of God, 
Brakmaloka and would never came back to this material world. 2) The way to release from 
the bond of duḥkha based on Chāndogya Upaniṣad is through realize the essence which relies 
on every being, the ātman who gave life into the physical body, comprise of shaper elements 
of the body. This can be realized by the help of Spiritual Teacher who’s already acquainted 
Brahman itself. 
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I PENDAHULUAN 
Veda merupakan pustaka suci yang menjadi sumber segala ajaran agama Hindu. Kata 
Veda berasal dari bahasa Sanskerta yang artinya pengetahuan. Pengetahuan apapun diterima 
dengan cara didengar, yaitu mendengar dari sumber yang dapat dipercaya untuk mengerti 
pengetahuan rohani. Pada zaman dahulu orang-orang sangat cerdas sehingga mereka bisa 
mengingat dan mengerti pengetahuan Veda ini hanya dengan cara mendengarkan. Kodifikasi 
Veda menunjuan pengetahuan Veda dikontruksi menjadi Veda Śruti dan Veda Śmṛti. Veda 
Śruti terbagi atas empat (Catur Veda) yakni Ṛgveda, Samaveda, Yajurveda dan Atharvaveda 
yang masing-masing dijelaskan dalam pustaka-pustaka Upaniṣad. Sementara Veda Śmṛti 
terdiri atas Vedāṅga, Upāṅga Veda dan Upaveda. 
Pustaka Upaniṣad merupakan kesimpulan dari pustaka-pustaka Āraṇyaka, oleh karena 
itu pula Upaniṣad disebut Vedānta. Upaniṣad -Upaniṣad utama (Mahopaniṣad) terdiri dari 18 
Upaniṣad yakni Bṛhadāraṇyaka Upaniṣad, Chāndogya Upaniṣad, Aitreya Upaniṣad, 
Taittiriya Upaniṣad, Īśa Upaniṣad, Kena Upaniṣad, Kaṭha Upaniṣad, Praśna Upaniṣad, 
Muṇḍaka Upaniṣad, Māṇḍūkya Upaniṣad, Śvetāśvara Upaniṣad, Kauṣītaki Upaniṣad, Maitrī 
Upaniṣad, Subāla Upaniṣad, Jābāla Upaniṣad, Paiṅgala Upaniṣad, Kaivalya Upaniṣad dan 
Vajra Sūcika Upaniṣad. 
Chāndogya Upaniṣad merupakan salah satu dari 18 Upaniṣad-Upaniṣad utama yang 
terdiri dari delapan Bab. Dalam Upaniṣad ini, banyak nilai-nilai keagamaan dan falsafah 
ketuhanan. Salah satu konsep penting dalam Chāndogya Upaniṣad adalah duḥkha dan mokṣa. 
Dipilihnya Chāndogya Upaniṣad sebagai bahan kajian dalam penelitian ini karena Upaniṣad 
merupakan kesimpulan dari Veda, dimana banyak konsep penting yang dijelaskan dengan 
lebih rinci. Duḥkha dan mokṣa akan dibahas tentang konsep dasar, cara terbebas dari duḥkha 
dan mencapai mokṣa. Penelitian ini diharapkan memberi pemahaman kepada masyarakat 
mengenai konsep duḥkha dan mokṣa dalam Chāndogya Upaniṣad sebagai pedoman mencapai 
kebebasan. 
 
II PEMBAHASAN 
Veda merupakan sumber segala sumber ilmu pengetahuan, di dalamnya terdapat bergitu 
banyak pengetahuan yang bersifat spiritual/sakral dan propan/sains. Veda adalah sumber 
utama ajaran Agama Hindu, dalam Manava Dharmasastra II.6 dinyatakan “Vedo ‘khilo 
dharma mūlam1…” artinya “Seluruh pustaka suci Veda merupakan sumber pertama/utama 
dari dharma….” Veda adalah pustaka yang berisi ajaran suci yang diwahyukan Tuhan Yang 
Maha Esa melalui para mahaṛsi. Pada mulanya pengajaran Veda dilakukan berdasarkan 
Parampara (garis perguruan) melalui tradisi lisan turun-temurun kepada siṣyanya. Dalam 
kodifikasi Veda, Veda dibagi atas dua bagian besar yakni Śruti merupakan wahyu yang 
diturunkan secara langsung oleh Tuhan melalui para mahaṛsi. Śmṛti yaitu Veda yang disusun 
kembali berdasarkan ingatan dan tidak bertentangan dengan Śruti. 
Swami Prakashanand Saraswati (2014:43) menguraikan Veda, Upaniṣad dan Purāṇa 
bersifat abadi dan rohani, pertama kali diciptakan oleh Sang Pencipta Brahma, semua itu 
bukanlah tulisan dari manusia. Penciptaan kembali yang terakhir dari Veda, Upaniṣad, tata 
bahasa dan semua Purāṇa disertai dengan penggabungan-penggabungan dari Veda kira-kira 
5000 tahun yang lalu oleh Bhagawān Veda Vyāsa. Dalam Kodivikasi Veda, Chāndogya 
Upaniṣad termasuk ke dalam kelompok Sama Veda. 
 
                                                          
1 Pudja G. & Tjokorda Rai Sudharta. 2004. Mānava Dharmaśāstra. Surabaya: Paramita. hlm. 31 
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2.1 Konsep Duḥkha Dan Mokṣa Dalam Chāndogya Upaniṣad 
Setiap kelahiran selalu ada kematian dibalik itu, setiap orang yang merasakan 
kesedihan selalu ada kebahagiaan dibaliknya begitu juga sebaliknya. Segala sesuatu yang ada 
di dunia ini tidaklah nyata, semua ini hanya ilusi. Tidak ada yang abadi, semua yang datang 
akan pergi pada akhirnya. Maka dari itu seseorang hendaknya tetap sadar bahwa tujuan utama 
kelahiran manusia ke dunia adalah untuk mencapai mokṣa, yaitu kembali kepada Tuhan Yang 
Maha Kuasa. Namun ketika jiwa memasuki tubuh (lahir), ia tumbuh dan berkembang 
bersama lingkungan materi, ia lebih diseret oleh kesadaran materi dan jauh dari kesadaran 
rohani. Hal inilah yang mengakibatkan begitu banyak jiwa yang mengalami kelahiran 
kembali. Dengan demikian jiwa yang mencapai mokṣa lebih sedikit dari jiwa yang 
mengalami kelahiran kembali, oleh sebab itu wacana mengenai mokṣa harus dikonsentrasikan 
oleh umat manusia. Meskipun manusia tidak luput dari kelahiran kembali, namun ia dapat 
menghentikan atau memutus rantai kelahiran yang berulang-ulang. Kobalen dan Kawida 
(2010:144) menyatakan “manusia dapat memutus ikatan dari kelahiran kembali dengan 
mengusai Ātmavidya atau Brahmavidya (Ilmu tentang Ātman atau ilmu tentang Tuhan)”. 
Dengan demikian, manusia yang menguasai pengetahuan tersebut dan mengamalkannya 
maka ketika kematian tiba jiwanya akan kembali kepada Tuhan. 
2.2 Konsep Duḥkha Dalam Chāndogya Upaniṣad  
Dalam filsafat India, dinyatakan sekalipun ātman (jiwa atau inti diri) bebas secara 
abadi, namun ia terlibat dengan avidyā (ketidaktahuan atau kebodohan), dimana keterlibatan 
itu dikatakan tanpa awal (anadi), tetapi dapat diakhiri (santa) (Putra, 2014:20). Kurniawan 
(2013:15) menyatakan bahwa “manusia sebagai makhluk disebabkan oleh belenggu prakṛti.” 
Ātman bersifat murni, ketika ia masuk ke dalam tubuh-tubuh yang bersifat materi 
kemurniannya tertutupi oleh materi. Namun, ātman yang ada didalam tetap murni hanya saja 
kemurnian itu tertutup oleh kekotoran materi. Seperti hanya permata yang jatuh dalam 
lumpur, ia akan menganggap dirinya sebagai lumpur. hal inilah yang menyebabkan 
kekeliruan, menyamakan dirinya dengan badan. Hal inilah yang menimbulkan pernyataan 
“saya orang Jawa”, “saya orang Bali”, “saya orang Bugis” dan lain sebagainya. Hal tersebut 
relevan dengan pernyataan Swami Krishnananda dalam artikelnya yang berjudul The 
Chhandogya Upanishad “Sesungguhnya kebodohanlah yang menyebabkan seseorang 
mengakui dirinya sebagai materi.” 
Sang jiwa yang berada dalam tubuh tidak mengetahui hakikat sang diri sejati, ia hanya 
mengetahui badan fisiknya sehingga ia terbawa oleh pengaruh-pengaruh duniawi. Hal inilah 
yang membuat penderitaan, penderitaan dapat menyebabkan keterikatan. Keterikatan ini yang 
memabukkan diri pada hal-hal duniawi, baik keluarga, kerabat, harta benda maupun tahta. 
Segala keterikatan ini akan menjebloskan jiwa dalam jurang kesedihan (duḥkha). Segala jenis 
kesedihan akan dialami oleh sang jiwa ketika ia masih berada dalam siklus kelahiran dan 
kematian. Dalam Chāndogya Upaniṣad V.10.7 menyatakan : 
tad ya iha ramaṇīya-caraṇāḥ, abhyāśo ha yet te ramaṇīyāṁ yonim āpadyeran, brāhmaṇa-
yoniṁ vā kṣatriya-yoniṁ vā vaiśya yoniṁ vā; atha ya iha kapūya-caraṇāḥ abhyāśo ha yat te 
kapūyāṁ yonim āpadyeran śva-yoniṁ vā sūkara-yoniṁ vā caṇḍāla-yoniṁ vā.  
(Chāndogya Upaniṣad V.10.7) 
“Mereka yang melakukan perbuatan baik di sini akan segera memperoleh kelahiran yang 
baik, kelahiran sebagai brāhmaṇa, kelahiran sebagai seorang kṣatriya atau kelahiran sebagai 
vaiśya. Tetapi mereka yang perbuatannya di sini jahat, kelahiran sebagai anjing, babi atau 
caṇḍāla” (Radhakrishnan, 2008:333-334). 
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Mantra tersebut di atas, dengan jelas menguraikan tentang hasil perbuatan yang 
dilakukan. orang yang berbuat baik akan memperoleh hasil yang baik dan begitu sebaliknya. 
Sedangkan orang yang berbuat tanpa terikat oleh hasil akan mencapai kebebasan. 
2.3 Konsep Mokṣa Dalam Chāndogya Upaniṣad 
Kata mokṣa berasal dari Bahasa Sanskerta, dari akar kata muc yang berarti 
membebaskan atau melepaskan (Surada, 2006:426). Dalam bahasa Jawa Kuno mokṣa berarti 
pembebasan, kelepasan, kelepasan akhir, mencapai kelepasan, hilang dari ketiadaan, lenyap 
dari penglihatan (Zoetmulder dan Robson, 1995:672). Prabhavananda (2006:81) mengartikan 
mokṣa sebagai bebas dari semua keterbatasan, perbudakan dan ketidaksempurnaan. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, mokṣa dapat diartikan sebagai suatu keadaan 
penyatuan dengan Tuhan. Yang telah mengalami kelepasan atau kebebasan dalam hal ini 
berarti bebasnya roh dari kelahiran kembali. 
Berdasarkan kondisi ātman dalam hubungannya dengan Tuhan, mokṣa dibagi dalam 
beberapa tingkatan, yaitu : 
1. Samipya (kemiripan dengan sifat Tuhan) yaitu suatu kebebasan yang dapat dicapai oleh 
seseorang semasa hidupnya. Hal ini dapat dicapai oleh orang-orang yang menemukan 
kedamaian dalam samadhi dan telah mampu melepaskan unsur-unsur māyā.  
2. Sarupya (kesamaan sifat dengan Tuhan dan mencerminkan keagungan-Nya) merupakan 
suatu kebebasan yang didapat oleh seseorang di dunia ini, karena kelahirannya. 
Kedudukan ātma merupakan kemahakuasaan Tuhan, seperti halnya Sri Rama, Buddha 
Gautama dan Shri Kṛṣṇa. 
3. Salokya (keberadaan berdampingan yang sadar dengan Tuhan dalam dunia yang sama) 
merupakan suatu kebebasan yang dapat dicapai ātma, dimana ātma itu sendiri telah berada 
pada posisi dan kesadaran yang sama dengan Tuhan. Dalam keadaan seperti ini dapat 
dikatakan ātma telah mencapai tingkat dewa, yang merupakan manifestasi dari Tuhan itu 
sendiri. 
4. Sayujya (kemanunggalan dengan Tuhan) merupakan suatu tingkatan kebebasan yang 
tertinggi dimana ātma telah bersatu dengan Brahman.2 
Berdasarkan uraian di atas, mokṣa terdiri dari beberapa tingkat sesuai dengan 
kemampuan seseorang. Chāndogya Upaniṣad menjelaskan mokṣa sebagai sebuah pencapaian 
seseorang, dimana ia tidak akan dilahirkan lagi di dunia penuh sukha-duḥkha ini. Chāndogya 
Upaniṣad menyatakan bahwa orang-orang yang mencapai kebebasan akan tinggal di 
Brahmaloka. 
śyāmāc cabalan prapadye śabalāc cyāmam prapadye aśva iva romāṇi vidhūya pāpam 
candra iva rāhor mukhāt parmucya dhūtvā śarīram akṛtaṁ kṛtātmā brahmalokam 
abhisambhavāmi abhisambhavāmi.  
(Chāndogya Upaniṣad, VIII.13.1) 
“Dari kegelapan aku melewati yang berwarna-warni, dari yang berwarna-warni aku 
melewati yang gelap. Mengguncangkan sampai yang jahat jatuh, seperti halnya kuda 
menggoncangkan surinya, menggoncangkan raga bagai bulan membebaskan dirinya 
dari mulut Ràhu, aku, jiwa yang sempurna yang memperoleh dunia Brahma yang tiada 
tercipta, ya, aku memperolehnya” (Radhakrishnan, 2008:392). 
tadd haitad brahma prajāpataya uvāca, prajā patir manave, manuḥ prajābhyaḥ, 
ācārya-kulād vedam adhītya yathā-vidhānam guroḥ karma (kṛtvā) atiśeṣena 
abhisamāvṛtya kutumbe sthitvā śucau deśe svādhyāyam adhīyānaḥ, dhārmikān 
                                                          
2 Radhakrishnan. 2008. Upanisad Upanisad Utama. Surabaya: Paramita hlm. 82 
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vidadhat ātmani sarvendriyāṇi sampratiṣṭhāpya ahiṁsan sarva-bhūtany anyatra 
tīrthebhyaḥ sa khlav evaṁ vartayan yāvad āyuṣaṁ brahma-lokam abhisampadyate na 
ca punar āvartate na ca punar āvartate. 
(Chāndogya Upaniṣad, VIII.15.1) 
“Brahma inilah yang menceriterakannya kepada Prajā-pati. Prajà-pati kepada Manu, 
Manu kepada umat manusia. Dan dia yang sudah mempelajari susastra Veda dari 
keluarga guru sesuai dengan peraturan yang berlaku, setelah selesai mengerjakan 
pekerjaan untuk sang guru, dia, yang setelah kembali lagi, berketetapan untuk 
menempati rumahnya sendiri, meneruskan pelajaran apa yang dia telah pelajari, dan 
memiliki putra-putra yang saleh, dia yang memusatkan semua indria-nya pada ātman, 
yang memperlihatkan kasih sayang kepada semua mahluk kecuali pada tempat-tempat 
suci, dia yang berkelakuan demikian sepanjang hidupnya akan mencapai dunia Brahma, 
tidak kembali lagi kesini, ya, tidak akan kembali lagi kesini” (Radhakrishnan, 
2008:393). 
Kedua mantra tersebut di atas, telah menunjukkan bahwa dalam Chāndogya Upaniṣad 
yang menjadi tujuan akhir atau yang disebut mokṣa adalah Brahmaloka atau mencapai tingkat 
yang serupa dengan Salokya. 
 
2.4 Cara Mencapai Mokṣa dalam Chāndogya Upaniṣad 
Chāndogya Upaniṣad memiliki beberapa cara untuk mencapai mokṣa, yaitu: 
1. Dengan melalukan disiplin hidup sebagai Brahmacharya (berpantang hubungan seks, 
memandang sama antara wanita, kayu dan selembar kertas); 
2. Mencari guru spiritual yang bonafide (bukan guru yang abal-abal atau berkedok 
spiritual); 
3. Mengetahui hakikat Sang Diri, Sang Diri bukanlah badan, Sang Diri adalah si pemberi 
nilai dan kehidupan pada badan. 
 
III PENUTUP 
Konsep duḥkha dalam Chāndogya Upaniṣad yaitu terikatnya roh dalam badan yang 
bersifat material. Ketika roh diikat oleh indria-indria material, maka berjuta-juta keinginan 
akan muncul. Segala keterikatan akan berbagai keinginan inilah yang menjebloskan jiwa 
dalam jurang kesedihan (duḥkha). Ia akan selalu berbuat untuk memenuhi indriyanya, setiap 
perbuatan inilah yang mendukung sang jiwa mendapat berbagai jenis badan, ketika badan 
yang diperoleh menurun maka proses pencapaian kebebasanya pun akan semakin lama. 
Konsep mokṣa dalam Chāndogya Upaniṣad yaitu suatu situasi dimana ātman mencapai 
tempat tinggal Tuhan yakni Brakmaloka dan tidak lagi kembali ke dunia ini. Dalam 
Chāndogya Upaniṣad dinyatakan saat-saat terbaik ātman meninggalkan badan, yakni pada 
tengah bulan terang (penanggal), pada masa uttarāyaṇa (6 bulan pergerakan matahari menuju 
ke utara). Itu merupakan jalan kearah devata, jalan menuju Brahman (Tuhan Yang Maha 
Esa). Ketika sang jiwa meninggalkan badan pada masa tersebut, ia tidak akan kembali lagi ke 
dunia ini, karena ia telah kembali pada sumbernya (Brahman). 
Cara membebaskan diri dari ikatan duḥkha menurut Chāndogya Upaniṣad yaitu dengan 
cara mengetahui hakikat yang ada pada seluruh makhluk hidup, yakni ātman yang memberi 
kehidupan pada raga yang terdiri atas unsur-unsur pembentuk raga. Hal tersebut dapat 
diketahui dengan bantuan seorang guru spiritual yang telah mengenali Brahman. Ketika 
seseorang berguru kepada seorang yang tidak mengetahui Brahman, maka orang yang 
berguru tersebut tidak akan bisa mengetahui Brahman. Seorang guru spiritual yang sejati 
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akan memberi petunjuk mengenai hakekat ātman, memberi pengetahuan tentang ātman. 
Ketika seseorang menyadari bahwa dirinya bukan badan ini, maka ia akan terbebas dari 
duḥkha 
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